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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem dimana didalamnya terdapat 

komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan  satu sama lain. 

Komponen-komponen pendidikan tersebut meliputi guru, peserta didik, 

kurikulum, sarana prasarana dan komponen lain yang  saling mendukung. 

Pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila seluruh komponen tersebut 

saling bekerja sama dan saling menunjang. Bila ada salah satu komponen 

yang tidak bekerja dengan baik maka akan memberikan hasil yang kurang 

optimal pula. 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan lembaga 

pendidikan tinggi yang bertugas menyiapkan tenaga pendidik professional. 

Oleh karena itu, Kurikulum Pendidikan untuk mahasiswa program S1 

kependidikan tidak terlepas dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL), yaitu berupa praktik pengajaran di sekolah-sekolah latihan bagi calon 

tenaga kependidikan. Untuk itu UNNES menjalin kerjasama dengan sekolah-

sekolah yang bersedia dijadikan tempat pelaksanaan PPL sebagai salah satu 

upaya membentuk tenaga kependidikan yang professional. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan 

taktik yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon 

lulusan tenaga kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia 

kependidikan (guru) secara nyata. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan 

yaitu terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga terlatih, maka 

diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan PPL.  

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakan bagian integral 

dari kurikulum pendidikan tenaga pendidikan berdasakan kompetensi yang 

termasuk di dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. 

Praktik Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Bobot SKS mata kuliah ini 
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adalah 6 SKS, maka dari itu mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik-

baiknya. PPL merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah 

diperoleh dalam bangku perkuliahan. PPL berfungsi untuk memberikan bekal 

kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 

B. Tujuan 

Program  PPL  bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar 

menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. PPL 

juga  berfungsi sebagai bekal bagi mahasiswa praktikan agar memiliki 

pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan 

mahasiswa praktikan juga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Ditinjau dari 

tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai berikut: mahasiswa praktikan juga 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang menunjang tercapainya 

penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Ditinjau dari tujuan khusus, PPL 

bertujuan sebagai berikut:  

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional.  

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan.  

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi yang memadai.  

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan. 
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C. Manfaat 

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL 

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang 

terkait dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi 

yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa  

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.  

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan.  

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang 

pelaksanaan pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada di sekolah.  

2. Manfaat bagi SMP Negeri 1 Subah  

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.  

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan di laksanakan.  

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang ( UNNES )  

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi 

bahan pertimbangan penelitian.  

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan.  

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada di lapangan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang untuk membina mahasiswa praktikan menjadi calon tenaga 

kependidikan yang professional. Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, 

praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang 

bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh 

kegiatan tersebut  harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena 

kesiapan seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa 

praktikan mengikuti PPL.  PPL 2 bertujuan mengasah kemampuan 

mahasiswa dalam mendidik dan mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, 

kepribadian, pedagogik, dan sosial. PPL berfungsi memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, personal, 

dan kemasyarakatan. Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan 

memiliki seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat 

menunjang tercapainya  penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan.. 

B. Dasar Pelaksanaan 

Pelaksanaan PPL 2ni mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu:  

1. Undang-undang:  

a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301);  
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b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586);  

2. Peraturan  Pemerintah:   

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Tahun 1999 Nomor 115, tambahan Lembaran Negara Nomor 

3859).  

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran 

Negara RI No.4496);   

3. Keputusan Presiden:  

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang;  

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan 

ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi 

Universitas;  

c. Nomor 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor 

Universitas Negeri Semarang;   

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/O/1999 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang;  

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:  

a. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;  

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang;  

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil belajar;  

d. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti;  

e. Nomor 201/O/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud. Nomor 

278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang;  
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6. Keputusan Rektor:   

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang;  

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di 

Universitas Negeri Semarang;  

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa Universitas Negeri Semarang;  

d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

bagi Mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

C. Struktur Organisasi Sekolah 

Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat dan 

sifat sekolah yang bersangkutan. Dari struktur organisasi sekolah tersebut 

terlihat hubungan dan mekanisme kerja antara Kepala Sekolah, Guru, Murid, 

Pegawai Tata Usaha Sekolah serta pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi 

integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang terarah memerlukan 

pendekatan pengadministrasian yang efektif dan efisien. Administrasi sekolah 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan, mekanisme pengelolaan sekolah 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian hasil 

kegiatan administrasi sekolah harus dilakukan secara sistematis dan terpadu. 

D. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadian 

sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Guru perlu 

menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi siswa dan 

lingkungan.  

Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di 

kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat: 
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1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar, yaitu:  

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku.  

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.  

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku.  

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.  

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat.  

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik, yaitu:  

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila.  

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.  

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berpenampilan.  

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, keserasian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohani sehingga terwujud kepribadian 

yang baik. 

E. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik.  

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing. 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar. 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik. 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan 

dan sebaliknya. 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik. 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik. 
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8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 

F. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam 

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk manjamin pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri dari standar 

isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, saran dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan 

standar nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi (SI) dan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan  

dalam mengembangkan kurikulum.  

1. Landasan KTSP  

Undang  Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU20/2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan 

dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada 

SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP 

juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkutkurikulum dalam 

UU 20/2003 dan PP 19/2005.  

2. Tujuan Kurikkulum Tingkat Satuan Pendidikan  

Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.   

3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

yang tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran 

sebagai berikut: 

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
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c. Kelompok mata pelajaran ilmu penetahuan dan teknologi  

d. Kelompok mata pelajaran estetika  

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesenian.  

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau 

kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19 tahun 2005 

pasal 7. Sesuai dengan kurikulum sekolah dasar yang baru yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar mengajar 

seorang guru dituntut untuk melaksanakan:  

a. Menyusun program tahunan  

b. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi 

pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian dan 

sistem pengujian. 

c. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah   

d. Menyusun persiapan mengajar  

e. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan  

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang 

terdiri atas:   

a. Program Tahunan (Annual Plan) 

Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada 

setiap semester dan dipakai sebagai acuan dalam membuat promes 

(Program Semester). Komponen utama dalam Program Tahunan adalah 

pokok bahasan dan alokasi waktunya yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Program Semester (Semester Plan)  

Program Semester, memuat alokasi waktu untuk satu semester. Dipakai 

sebagai acuan menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dan pengatur 

efisiensi penggunaan waktu belajar.  

c. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
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indikator pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat mengajar. 

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 

ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.   

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiap pertemuan. Fungsinya 

sebagai acuan untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

e. Kalender Pendidikan  

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, kerakteristik sekolah, 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender 

pendidikan sebagaimana diatur yang dimuat dalam Standar Isi.  
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan mulai 

tanggal 28 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012, sedangkan sekolah 

latihan praktikan adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Subah 

Kab. Batang. Hal ini ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor UNNES 

dengan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau 

pimpinan lain yang sesuai. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES 

pada tanggal 31 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.  

2. Kegiatan inti  

a. Pengenalan lapangan  

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 1 Subah dilaksanakan 

pada PPL 1 yaitu tanggal 31 Juli sampai 13 Agustus 2012. Dengan 

demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali 

karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.  

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di 

bawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya 

guru pamong dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum 

melakukan pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan 

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru 

pamong.  
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c. Pengajaran mandiri  

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong 

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 

sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan 

kepada guru pamong. 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran penjasorkes merupakan 

kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. 

Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen 

pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam 

kelas dan di luar kelas.  

e. Bimbingan penyusunan laporan  

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat 

disusun tepat pada waktunya. 

C. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan perangkat mengajar  

Pembuatan perangkat mengajar dimulai dari analisis perhitungan minggu 

efektif dengan melihat kalender pendidikan di SMP Negeri 1 Subah, 

Program Tahunan, Program Semester, membuat Satuan Pelajaran atau 

Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam waktu satu 

semester. Guru praktikan juga mencari dan mempelajari berbagai 

referensi sebagai bahan mengajar, membuat media, dan sarana mengajar.   

2. Proses belajar mengajar 

Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai 

dengan perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam proses KBM, guru 

praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, mengadakan 

latihan baik secara kelompok maupun individu, memberikan tugas, dan 

ulangan harian serta mengadakan penilaian dan menganilisis nilai 
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tersebut. Dalam PPL 2 ini guru praktikan melaksanakan KBM minimal 7 

kali pertemuan sesuai dengan materi yang bersangkutan. 

D. Proses Bimbingan oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

1. Bimbingan dengan Guru Pamong 

Bimbingan dengan guru pamong dilakukan setiap saat. Setelah selesai 

mengajar, guru pamong selalu memberikan evaluasi terhadap jalannya  

pembelajaran  dan memberikan masukan yang membangun. Di samping 

itu, praktikan juga selalu minta bimbingan guru pamong ketika membuat 

RPP, maupun alat evaluasi pembelajaran.  

2. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing satu kali datang dan meninjau praktikan di sekolah 

latihan. Saat dosen pembimbing datang, beliau selalu mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran dan perangkat pembelajaran tanpa 

menanyakan kesulitan apa yang dihadapi praktikan. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor 

yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat. 

1. Faktor pendukung 

a. SMP Negeri 1 Subah menerima mahasiswa PPL unnes dengan 

tangan terbuka. 

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai 

saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan. 

d. Sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes yang memadai.  

e. Peserta didik  SMP Negeri 1 Subah menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti 

pembelajaran dari mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru pamong. 
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2. Faktor penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat 

masih dalam  tahap  belajar. Praktikan selalu berusaha meminta 

saran dan bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya agar 

permasalahan itu dapat terpecahkan 

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di 

kampus, terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus 

berusaha menerapkan model-model pembelajaran yang menarik untuk 

peserta didik,agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang 

akan diajarkan.  

c. Kurangnya antusias peserta didik ketika guru praktikan sedang 

mengajar,karena pesarta didik menganggap kalau guru praktikan 

adalah teman mereka..   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II merupakan sarana bagi  

mahasiswa dalam mengaktualisasikan kemampuan atau pengetahuan yang 

telah diperoleh selama perkuliahan di kampus UNNES. Hal ini memberikan 

pengalaman tersendiri bagi mahasiswa PPL karena dari kegiatan ini 

mahasiswa dapat belajar secara nyata aktivitas yang terjadi di sekolah, 

sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa dihari yang akan datang. 

Praktik Pengalaman Lapangan di SMP N 1 Subah telah berjalan dengan baik 

tanpa ada kesulitan yang berarti. Kerjasama antara Guru Pamong,Kepala 

Sekolah, Koordinator Guru Pamong, Dosen Pembimbing, Dosen Koordinator 

lapangan, siswa dan seluruh perangkat sekolah juga sangat baik. Mahasiswa 

praktikan mendapatkan banyak pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi 

pembentukan sikap kompetensi profesional sebagai seorang calon pendidik, 

serta mendapat banyak pengalaman yang dapat berguna saat memasuki dunia 

pendidikan yang sebenarnya esok hari. Selama kurang lebih tiga bulan, 

praktikan mendapatkan banyak pengalaman yang dapat dijadikan sebagai 

bekal mengajar ketika menjadi guru kelak. Dalam kegiatan PPL ini, praktikan 

dapat mengaplikasikan berbagai ilmu yang didapat pada bangku kuliah untuk 

di transfer kepada siswa-siswi terkait dengan bidang studi yang ditekuni, 

dalam hal ini bidang studi Olah Raga. Selain itu, praktikan juga dapat praktik 

membuat secara langsung berbagai perangkat pembelajaran, seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, Program Tahunan, Program 

Semester, dll. Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan diharapkan 

dapat memberikan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan bagi mahasiswa 

praktikan, sekolah praktikan maupun bagi UNNES sendiri dan setelah 

kegiatan PPL 2 berakhir, mahasiswa praktikan dapat terus mengembangkan 

kemampuan diri, dimanapun berada, untuk menjadi seorang guru yang 

profesional dan berkompeten.   
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B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dalam kegiatan pelaksanaan PPL 2, terdapat 

beberapa saran sebagi berikut. 

1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang 

cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar. 

2. Mahasiswa PPL atau praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah tempat PPL, dapat memanfaatkan kegiatan PPL, 

memberdayakan, dan meningkatkan fungsi sarana prasarana dengan baik. 
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REFLEKSI DIRI 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan yang wajib 

dilakukan oleh mahasiswa program pendidikan, sebagai sarana latihan untuk 

menerapkan teori yang telah diperoleh dalam kegiatan perkuliahan ke dalam 

praktik di lapangan. Sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan, PPL 

bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran  di sekolah atau 

di tempat latihan lainnya. 

SMP Negeri 1 Subah yang terletak di Jalan Jenderal Sudirman Timur 

Subah Kab.Batang ini merupakan tempat dimana praktikan melaksanakan 

pelatihan PPL 1 dan PPL 2. Banyak hal baru yang telah diterima praktikan 

selama di sekolah latihan tersebut. Dalam kegiatan PPL 1 dan PPL 2 di SMP 

Negeri 1 Subah, praktikan diberi kesempatan seluas-luasnya oleh pihak 

sekolah untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan administrasi 

sekolah maupun aktualisasi KBM di lapangan.  

 Pelaksanaan PPL 2 di SMP Negeri 1 Subah berlangsung dari 

tanggal 28 Agustus 2012 sampai tanggal 20 Oktober 2012, dimana dalam 

pelaksanaannya praktikan memperoleh banyak pengalaman. Selama 

melaksanakan PPL 2, guru pamong meminta mahasiswa praktikan untuk 

membuat perangkat pengajaran seperti Program Tahunan, Program Semester, 

Satuan Acara Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang 

disesuaikan dengan kurikulum terbaru,  serta ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakulikuler di luar kelas.  

 Berikut adalah beberapa kesimpulan lainnya yang praktikan dapat 

simpulkan setelah melakukan kegiatan PPL 2 di sekolah latihan: 

1. Kekuatan Dan Kelemahan Bidang Studi Pendidikan Jasmani Kesahatan 

dan Rekreasi 

PJKR sebagai salah satu ilmu dalam pendidikan pasti memiliki kekuatan 

dan kelemahan. 

Adapun kekuatan dari mata pelajaran PJKR : 

a) Melalui pembelajaran PenjasOrkes kita mendapatkan manfaat untuk 

kesegaran jasmani siswa secara fisik maupun rohani dan memperoleh ilmu 

tentang kesehatan sekaligus kegiatan belajar sambil bermain (out bond).  

b) Mengajak kita untuk hidup sehat melalui aktivitas jasmani secara fisik 

maupun rohani yang membuat seorang berpikir secara sehat dalam 

kegiatan belajar. 

c) Banyak hal yang berhubungan dengan aktivitas kesegaran jasmani dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya kegiatan jalan di pagi hari, belajar sambil 

bermain. 

d) Melalui mata pelajaran penjasOrkes dapat mengurangi kejenuhan siswa 

melaksanakan KBM di dalam kelas atau sebagai sarana rekreasi.  

Sedangkan kelemahan  dari mata pelajaran PenjasOrkes : 

a) Guru praktikan belum sepenuhnya memahami dan menguasai administrasi 

kelas. 

b) Dalam memenegemen kelas, guru praktikan belum sepenuhnya baik 

karena masih kurang dalam pengalaman. 
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c) Guru praktikan belum menguasai metode/formasi yang tepat dan inovatif 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga KBM menjadi kurang menarik. 

d) Mata pelajaran pejasOrkes memang disenangi oleh kebanyakan siswa, 

namun terkadang aktivitas pembelajaran yang menguras tenaga dapat 

menyebabkan siswa menjadi kelelahan dan kurang bersemangat dalam 

mengikuti mata pelajaran selanjutnya. 

2. Ketersediaan Sarana Prasarana Penunjang   

Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sekolah memang sangat 

mendukung setiap kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Subah sudah sangat 

baik dan cukup  lengkap. Dimana di sekolah juga tersedia media-media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung dalam proses belajar 

mengajar. Misalnya seperti ketersediaan sarana perpustakaan, laboratorium 

IPA, mushola yang selain digunakan sebagai sarana pembelajaran juga 

mundukung kegiatan keagamaan siswa serta sarana dan prasarana dalam 

kegiatan penjasorkes. Dalam perpustakaan sekolah juga banyak menyediakan 

buku-buku yang dapat digunakan sebagai referensi semua mata pelajaran. 

Buku referensi yang berhubungan dengan PenjasOrkes juga tersedia di 

perpustakaan. Bahkan untuk lebih memperlancar proses belajar-mengajar 

sekolah  juga menyediakan laboratorium IPA lengkap dengan alat-alat 

praktikum yang digunakan untuk percobaan. 

3.  Kualitas Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing 

Kualitas Guru Pamong mata pelajaran PenjasOrkes di SMP Negeri 1 

Subah sangat baik dan mendukung. Dalam kegiatan belajar mengajar guru 

pamong sangat sabar dan interaksi antara guru dan siswa didalam proses 

belajar mengajar juga sangat baik sehingga situasi belajar mengajar berjalan 

kondusif dan menyenangkan. Dimana Beliau juga sangat berhasil dalam  

menyampaikan materi dan memberikan penguatan terhadap siswa di dalam 

kelas. Beliau juga mampu menguasai dan mengkondisikan siswa dalam proses 

belajar. Demikian juga dalam membimbing praktikan selama menjalani PPL. 

Guru Pamong selalu memberikan pengarahan-pengarahan serta saran-saran 

setiap kali praktikan berkonsultasi baik tentang perangkat pembelajaran 

maupun perencanaan pengelolaan kelas. Beliau juga memberikan masukan 

kepada praktikan mengenai kekurangan-kekurangan praktikan dalam 

melaksanakan kegiatan pengajaran di dalam kelas.  

Begitu pula dengan dosen pembimbing yang telah memberikan 

pengarahan-pengarahan serta saran-saran kepada guru praktikan, sehingga 

praktikan dapat terus memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Selain itu 

dosen pembimbing selalu menyediakan waktu mendengarkan keluh kesah 

praktikan tentang pengajaran di kelas. Sehingga Dosen Pembimbing bisa 

memberikan masukan-masukan yang sangat berarti bagi praktikan guna 

melaksanakan kegiatan pengajaran di dalam kelas. 
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4. Kualitas Pembelajaran di sekolah latihan 

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 2 di SMP N 1 Subah pada hakikatnya 

kualitas pembelajarannya sangat baik. Proses pembelajaran berjalan dengan 

lancar. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan berpedoman pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankan pada 

ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal. 

5. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2  

        Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan 

yang profesional, sesuai dengan prinsip - prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi pedagogik, kompetensi personal/kepribadian, kompetensi 

kemasyarakatan/ sosial, dan kompetensi profesional.  

        Memberikan bekal kepada mahasiswa program pendidikan sebagai calon 

guru agar memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 

dapat menunjang tercapainya penguasaan empat kompetensi pokok seorang 

guru professional. 

        Melatih guru praktikan agar dapat melakukan tugas fungsional, yakni 

melakukan kegiatan pengajaran di dalam kelas. 

6. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes 

Mengenai saran bagi pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes, 

sekolah hendaknya  tetap selalu menjaga dan  meningkatkan kualitas Guru 

demi meningkatkan kualitas sekolah. Sekolah juga hendaknya selalu 

melakukan perbaikan-perbaikan terutama dalam sarana prasarana dan 

melengkapinya sehingga dapat memperlancar KBM dan tujuan dalam proses 

belajar mengajar bisa tercapai. Dalam hal ini diperlukan kerjasama dari semua 

pihak sekolah, pihak orang tua siswa, maupun pihak pemerintah daerah 

setempat demi kemajuan dunia pendidikan.  

Untuk pelaksanaan program Unnes khususnya UPT PPL agar pelaksanaan 

PPL berikutnya bisa lebih baik lagi, terutama dalam hal kerjasama dengan 

sekolah dan kegiatan pemantauannya. Dan antara Unnes dan pihak sekolah 

tetaplah menjalin kerjasama dengan baik sehingga dapat memperlancar 

pelaksanaan program PPL. 

Batang, 9 Oktober 2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong     Praktikan 

 

 

Yusuf Yanuardi, S.Pd    Sulang Hertanu 

NIP 19740124 200701 1 010   NIM 6101407215 

 


